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BAB I 

PENDAHULUAN 

      

1.1 Latar Belakang Penelitian 

     Sekolah merupakan lembaga pendidikan dan wadah pembentukan 

pribadi siswa ke arah yang lebih baik. Pembentukan pribadi siswa 

mencakup perkembangan dalam aspek fisik, mental dan intelektual. 

Perkembangan tersebut dalam rangka mempersiapkan sumber daya 

manusia yang siap menghadapi kompetisi di dunia kerja. Dalam hal ini 

sekolah sebagai sarana membentuk lulusan yang berkualitas dan memiliki 

kompetensi yang memadai untuk kariernya pada masa yang akan datang 

(Rusman, 2015, hlm. 87). Sejarah merupakan salah satu mata pelajaran 

dalam ranah ilmu pengetahuan sosial yang dinilai sangat penting dan 

memiliki pengaruh yang besar dalam kurikulum 2013. Pembelajaran 

sejarah di sekolah sebagian besar dilaksanakan dengan situasi yang 

kurang menyenangkan (Garvey, 2015, hlm. 18). Penataan ruang kelas 

tradisional menciptakan interaksi yang kaku antara guru dengan murid. 

Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh guru sejarah yaitu 

memperbaiki interaksi yang kaku dan tradisional dan mampu 

mengembangkan pemahaman siswa tentang masa lalu melalui hal-hal 

yang siswa lihat di masa kini yang kadang bukanlah menjadi sesuatu yang 

menyenangkan. 

          Begitupun dengan kondisi pembelajaran Sejarah di kelas XI MIPA 

1 SMA Negeri 1 Cisarua, siswa merasa bosan dan kejenuhan selama 

pembelajaran Sejarah berlangsung karena siswa yang menganggap 

sejarah adalah pembelajaran yang berputar tentang masa lalu yang 

bersifat menghapal fakta-fakta saja tanpa adanya sesuatu hal lainnya yang 

menarik untuk dipelajari. Hal tersebut dapat mempengaruhi penguasaan 

materi dan pemprosesan informasi serta pemahaman siswa. Meskipun 

perfoma guru dalam melaksanakan pembelajaran Sejarah di kelas XI 

MIPA 1 sudah sangat baik akan tetapi pemanfaatan sarana, sumber, 

metode dan teknik yang dirasa kurang tepat dan sama tiap tahunnya, 

menjadikan pembelajaran sejarah menjadi mata pembelajaran yang 

kurang menarik sesuai dengan pendapat Garvey (2015, hlm. 18) yang 

mengatakan bahwa “Jika kondisi kelas tetap sama tiap tahunnya dan 
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metode serta teknik pembelajaran yang diterapkan kurang tepat dan 

kurang bervariasi maka cara belajar yang diterapkan akan terasa 

membosankan”. Karena pada dasarnya Sejarah merupakan pembelajaran 

yang tidak bisa lepas dari fakta, ruang dan waktu dengan kemampuan 

dasar yang harus dilakukan siswa adalah mengingat dan menghapal. 

Ketika siswa yang lain memperhatikan apa yang guru jelaskan, terdapat 

beberapa siswa yang memilih untuk melakukan hal-hal yang menurut 

mereka lebih menyenangkan seperti tidur atau main gadget sambil 

mengobrol dengan teman sebangku bahkan ada yang tertidur. Guru pun 

sudah mengingatkan dengan berbagai cara mulai dari menegur secara 

langsung sampai memberikan pertanyaan dengan tujuan agar siswa 

kembali fokus pada materi pembelajaran. Mobilitas guru pun selama 

pembelajaran di kelas berlangsung secara tinggi dan baik. Di mulai dari 

depan ke tengah sampai berkeliling untuk memperhatikan apa yang 

sedang siswa lakukan.  

          Kemudian, ketika guru di kelas XI MIPA 1 mengajukan 

pertanyaan, siswa yang menanggapi pertanyaan guru dan aktif di kelas 

hanya itu-itu saja. Sedangkan siswa yang lainnya hanya diam saja. 

Kemudian, saat guru memberikan intruksi kepada siswa untuk melakukan 

kegiatan diskusi kelompok, bertujuan untuk menggali/eksplorasi lebih 

jauh terkait materi yang disampaikan oleh guru yang bekerja dalam 

kelompok pun hanya sebatas satu sampai dua orang yang benar-benar 

melakukan aktivitas memproses informasi. Beberapanya hanya melihat 

pekerjaan teman sekelompoknya sambil mengobrol dan bercanda. 

Kemudian, selama kegiatan presentasi berlangsung, siswa lain yang 

menjadi pendengar sibuk dengan kegiatan masing-masing seperti bermain 

games, mengobrol dengan teman sebangku dan bahkan terliat beberapa 

yang secara terang-terangan tertidur hingga suasana kelas saat presentasi 

berlangsung menjadi sangat pasif. Guru pun sudah berusaha untuk 

menegur siswa-siswa tersebut dan itu hanya berlangsung sampai 15 menit 

saja. Ketika sesi tanya jawab dibuka yang terjadi adalah pertanyaan yang 

diajukan oleh siswa bersifat kewajiban saja yaitu untuk menambah nilai 

dengan meminta pertanyaan dari teman yang menurut siswa tersebut 

pintar dan dapat diandalkan bukan pertanyaan yang benar-benar karena 

ingin mengeksplor lebih mendalam. Siswa yang menjawab pertanyaan 
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dalam kelompok presentator pun hanya satu atau dua orang yang dominan 

karena teman kelompok yang lainnya hanya diam saja tidak memberikan 

jawaban atau pun argumennya.  

          Penelitian tindakan kelas memiliki fungsi yaitu untuk melakukan 

perubahan agar terjadi peningkatan ke arah yang lebih baik dalam proses 

pembelajaran maupun hasil belajar. Penelitian ini dilakukan setelah 

peneliti melakukan pengamatan sebagai observer di sekolah SMAN 1 

Cisarua khususnya di kelas XI MIPA 1 dan melakukan wawancara 

kepada beberapa siswa serta wawancara dengan guru yang bersangkutan. 

Pengamatan ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi permasalahan 

selama proses pembelajaran sehingga dapat melakukan perbaikan-

perbaikan yang dibutuhkan siswa selama proses pembelajaran dan 

berimbas pada hasil belajar. Berdasarkan hasil pengamatan permasalahan 

pembelajaran di kelas yang sudah dijelaskan di atas, diskusi dan curah 

pendapat ditemukan bahwa di sekolah SMAN 1 Cisarua kelas XI MIPA 

1 dalam mata pelajaran sejarah terdapat masalah yang dinilai sangat 

urgent diantara yaitu: 

1. Siswa acapkali cepat lupa dengan materi sejarah yang sudah mereka 

pelajari sebelumnya karena siswa menganggap sejarah hanya bersifat 

menghapal saja, 

2. Metode dan teknik yang digunakan tiap tahunnya sama dan 

pembelajaran dirasa kurang menarik minat siswa sehingga siswa di 

kelas menjadi pasif, 

3. Rendahnya partisipasi siswa dalam hal menanggapi atau 

berpendapat, 

4. Rendahnya komunikasi siswa sebagai hasil dari mengolah informasi, 

5. Rendahnya pendistribusian partisipasi siswa dalam memproses 

informasi karena setiap siswa dalam kelompok hanya mengandalkan 

satu atau dua siswa saja. 

            Berdasarkan permasalahan pembelajaran Sejarah tersebut, guru 

mitra dan peneliti pun kemudian sepakat untuk mengubah teknik 

pembelajaran Sejarah. Upaya perbaikan yang dirasa dapat mengatasi 

permasalahan siswa di kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Cisarua yaitu dengan 

mengunakan teknik pembelajaran Time token Arends pada metode debat 

untuk meningkatkan kemampuan memproses informasi siswa.  
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          Teknik time token Arends dinilai dapat membantu 

mendistribusikan partisipasi memproses informasi siswa lebih merata 

dengan mengurangi beberapa siswa yang mendominasi pembicaraan dan 

beberapa siswa yang pemalu atau diam sama sekali (Arends, 2008, hlm. 

138).  Karena pada dasarnya untuk melihat kemampuan memproses 

informasi siswa, dapat dilakukan dengan cara mengomunikasikan apa 

yang ada dalam pemikirannya sebagai hasil dari pengolahn informasi.  

          Pertimbangan peneliti memilih teknik time token Arends pada 

metode debat berdasarkan pada rendahnya pendistribusian partisipasi 

dalam mengolah informasi karena setiap kelompok diskusi dan belajar 

hanya mengandalkan satu atau dua siswa saja yang aktif 

mengomunikasikan pendapat, ide dan gagasannya. Siswa yang lainnya 

hanya mendengarkan, malu-malu bahkan diam sama sekali tanpa adanya 

partisipasi aktif di kelas, yang kemudian menjadikan situasi kelas XI 

MIPA 1 ini menjadi kelas pasif.  

          Teknik time token Arends ini memberikan kesempatan kepada 

siswa yang merasa kurang percaya diri dan selalu merasa malu atau diam 

untuk mengungkapkan pemikirannya yang mereka dapatkan yang 

kemudian informasi tersebut mereka olah yang selanjutnya bisa mereka 

komunikasikan sebagai bentuk hasil dari pengolahan informasi dalam 

bentuk argumen, pendapat atau pun pertanyaan-pertanyaan yang dikemas 

pada situasi debat dengan memperhatikan time token atau tanda waktu 

(batasan waktu) dalam mengomunikasikan pendapat, argumen atau 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan lebih terarah.  

          Metode debat adalah metode yang membantu siswa menyalurkan 

ide, gagasan dan pendapatnya. Metode debat dapat membangkitkan 

keberanian mental siswa dalam berbicara dan bertanggung jawab atas 

pengetahuan yang didapat melalui proses pengamatan sumber informasi 

dan pengolahan informasi dengan menggunakan kalimat yang efektif 

(Zaini dkk, 2009, hlm. 38). Hal ini diperkuat dengan pendapat dari 

Purnomo (2014, hlm. 2) yang mengatakan bahwa “pemahaman yang 

dimiliki oleh siswa sangat dipengaruhi oleh informasi yang ada pada diri 

siswa itu sendiri berkaitan dengan informasi yang telah mereka proses”. 

Sehingga teknik time token Arends pada metode debat ini dinilai dapat 

lebih mempertajam kemampuan memproses informasi siswa dan 
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meratakan pendistribusian partisipasi kemampuan siswa dalam 

memproses informasi. Partisipasi siswa dalam memproses informasi ini 

dapat dilihat dari indikator yang tidak tampak di satu siswa saja melainkan 

mendistribusikan indikator partisipasi memproses informasi yang akan 

merata. 

          Kemampuan memproses infromasi adalah tujuan pembelajaran 

yang belum banyak disinggung dalam pendidikan ranah ilmu 

pengetahuan sosial khususnya sejarah bahkan muncul kesan 

pembelajaran ilmu sosial kurang memperhatikan kemampuan ini. Pada 

hakikatnya kemampuan memproses informasi merupakan kemampuan 

yang sangat penting untuk dikembangkan dalam pendidikan ilmu-ilmu 

sosial (Hasan, 1997, hlm. 214). Melihat hal tersebut dan permasalahan 

yang ditemukan di kelas XI MIPA 1 selama peneliti menjadi observer di 

kelas dan curah pendapat dengan guru mitra. Peneliti pun memutuskan 

untuk melakukan penelitian dan mengambil judul “Penggunaan Teknik 

Time Token Arends pada Metode Debat untuk meningkatkan Kemampuan 

Memproses Informasi Siswa dalam Pembelajaran Sejarah (Penelitian 

Tindakan Kelas di Kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Cisarua)”.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

          Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, rumusan 

masalah utama dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Penggunaan 

Teknik Time Token Arends pada Metode Debat untuk Meningkatkan 

Kemampuan Memproses Informasi Siswa dalam Pembelajaran Sejarah di 

kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Cisarua?” 

          Berdasarkan permasalahan utama tersebut, peneliti membatasi 

permasalahan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut ini: 

1. Bagaimana merencanakan pembelajaran menggunakan teknik time 

token Arends pada metode debat untuk meningkatkan kemampuan 

memproses informasi siswa dalam pembelajaran Sejarah di kelas XI 

MIPA 1 SMA Negeri 1 Cisarua? 

2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan teknik time token Arends pada 

metode debat untuk meningkatkan kemampuan memproses 
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informasi siswa dalam pembelajaran Sejarah menggunakan di kelas 

XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Cisarua? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan memproses informasi siswa 

dalam pembelajaran Sejarah dengan penggunaan teknik time token 

Arends pada metode debat untuk meningkatkan di kelas XI MIPA 1 

SMA Negeri 1 Cisarua? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

yang dihadapi dalam penggunaan teknik time token Arends pada 

metode debat untuk meningkatkan kemampuan memproses 

informasi siswa dalam pembejaran Sejarah di kelas XI MIPA 1 SMA 

Negeri 1 Cisarua? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

           Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai untuk 

menjawab permasalahan penelitian yang berhubungan dengan 

penggunaan teknik time token Arends pada metode debat untuk 

meningkatkan kemampuan memproses informasi siswa dalam 

pembelajaran Sejarah, tujuan tersebut diantaranya:   

1. Memperoleh gambaran mengenai langkah-langkah perencanaan 

dalam menggunakan teknik time token Arends pada metode debat 

untuk meningkatkan kemampuan memproses informasi siswa dalam 

pembelajaran Sejarah di kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Cisarua. 

2. Mendeskripsikan tahapan pelaksanaan menggunakan teknik time 

token Arends pada metode debat untuk meningkatkan kemampuan 

memproses informasi siswa dalam pembelajaran Sejarah di kelas XI 

MIPA 1 SMA Negeri 1 Cisarua.  

3. Memaparkan pengamatan peningkatan pelaksanaan penggunaan 

teknik time token Arends pada metode debat untuk meningkatkan 

kemampuan memproses informasi siswa dalam pembelajaran 

Sejarah di kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Cisarua. 

4. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalam menggunakan teknik time token Arends 

pada metode debat untuk meningkatkan kemampuan memproses 

informasi siswa dalam pembelajaran Sejarah di kelas XI MIPA 1 

SMA Negeri 1 Cisarua. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

          Secara praktis penelitian ini memiliki manfaat yang diantaranya: 

1. Bagi Peneliti 

     Mendapatkan pengetahuan, ilmu baru, dan keterampilan dalam 

penggunaan teknik time token Arends pada metode debat untuk 

meningkatkan kemampuan memproses informasi siswa dalam 

pembelajaran Sejarah. 

2. Bagi Guru 

     Mendapatkan pengetahuan dan gambaran informasi baru mengenai 

penggunaan teknik time token Arends pada metode debat untuk 

meningkatkan kemampuan memproses informasi siswa dalam 

pembelajaran Sejarah. 

3. Bagi Sekolah 

     Memberikan gambaran (referensi) untuk mengembangkan berbagai 

teknik pembelajaran dan membantu pencapaian tujuan pendidikan dalam 

pembelajaran Sejarah. 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

          Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

          Bab pendahuluan dalam skripsi ini pada dasarnya menjadi bab 

perkenalan berisi penjabaran tentang masalah yang akan diteliti. Adapun 

sub bab dalam bab I ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian. 

Bab II: Kajian Pustaka 

          Bab kajian pustaka dalam skripsi ini memberikan konteks yang 

jelas terhadap topik atau permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

yaitu berisi pemaparan yang mendukung penelitian yang tentu saja terkait 

dengan penggunaan teknik time token Arends pada metode debat untuk 

meningkatkan kemampuan memproses informasi siswa dalam 

pembelajaran Sejarah. 

Bab III: Metode Penelitian 
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          Bab metode penelitian dalam skripsi ini merupakan bagian yang 

bersifat prosedural yaitu bagian yang mengarahkan atau menjelaskan 

bagaimana peneliti merancang alur penelitian yang akan dilakukan yang 

dimulai dari lokasi dan subjek penelitian, metode penelitian, desain 

penelitian, fokus penelitian, indikator penelitian, dan alat pengumpulan 

data dan pengolahan data.  

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

          Bab hasil penelitian dalam skripsi ini berisi tentang pemaparan 

tentang hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengumpulan data dan 

pengolahan data sesuai dengan urutan rumusan permasalahan penelitian 

dan membahas hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Bab V: Simpulan dan Rekomendasi 

          Bab simpulan dan rekomendasi dalam skripsi ini, memaparkan 

simpulan atau keputusan dari hasil penelitian yang dilakukan sebagai 

jawaban atas pertanyaan penelitian dan rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 


